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RINGKASAN

Pembangunan desa merupakan salah satu tujuan pemerataan nasional
pembangunan yang diagendakan oleh pemerintah, hal ini karena desa masih
temukan masyarakat dalam keadaan kurang mampu di Indonesia. Pendirian badan
usaha milik desa di seluruh Indonesia merupakan salah satu upaya pemerintah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Terbentuknya BUMDes di
Desa Jedong Kecamatan Wagir Kabupaten Malang berupaya untuk mendukung
pembangunan desa dan memberikan pelayanan kepada penduduk setempat.
Pelaksanaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat setempat.
Kehadiran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Jedong, Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang diharapkan dapat meningkatkan ekonomi lokal dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengetahui apakah upaya
pemerintah BUMDes Desa Jedong telah bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat
desa atau tidak menjadi tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
metodologi deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa BUMDes Desa Jedong
telah terbentuk dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun belum
optimal dalam pelaksanaannya, faktor yang menjadi kendala dalam menjalankan
usaha adalah manusia yang terbatas sumber daya, kapasitas manajerial yang lemah,
modal yang rendah dan kurang kerja sama. Jadi pemerintah diperlukan peran untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat terkait pengelolaan
BUMDes Desa Jedong demikian dapat dilaksanakan dengan baik dan profesional.

Kata kunci: Mendorong, Optimalisasi BUMDES



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pedesaan didorong untuk memberdayakan desa.
Keadaan pendekatan pemerintah untuk membantu desa dalam meningkatkan
pendapatan awal mereka juga dilihat oleh banyak orang sebagai sesuai dengan
aturan yang ditetapkan oleh menteri desa, menurut Ihsan (2018)., Migrasi, Daerah
Tertinggal, dan Tentang Formasi, Penatausahaan, Penataan, dan Permukiman tahun
2015. Hal ini sesuai dengan data tahun 2015 tentang migrasi dan daerah tertinggal
terkait pembentukan, penatausahaan, penatalaksanaan, dan pemukiman kembali.
Meningkatnya persentase unit ekonomi desa sejahtera menunjukkan bahwa
kewenangan desa mampu menciptakan dan menumbuhkan unit ekonomi desa
sejahtera. badan usaha milik desa atau yang dulunya bagian dari desa tetapi
kemudian dipisahkan untuk mengelola sumber daya, jasa, dan bisnis lain untuk
kepentingan desa.

Menurut Ibrahim (2018), yang menulis buku tentang hal tersebut, BUMDes
didirikan sebagai upaya untuk menampung kegiatan dan pelayanan publik dari
semua sektor ekonomi yang dijalankan oleh desa atau kerjasama antar desa. Untuk
meningkatkan perekonomian desa, usaha milik masyarakat menjadi penghubung.
BUMDes adalah badan yang teridentifikasi secara khusus yang mendorong
perluasan Pendapatan Asli Desa. Badan Usaha Milik Daerah adalah tambahan
lembaga usaha lokal yang dijalankan oleh masyarakat dan pemerintah desa dengan
tujuan meningkatkan perekonomian desa (Nursetiawan, 2018). Mereka

dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.



Dengan demikian, BUMDes Joyo Asri Tirta Mandiri Desa Jedong dapat
mendorong pembangunan sosial demokrasi desa dengan tidak hanya menekankan
pada hasil tetapi juga mempraktikkan BUMDes yang berkelanjutan dan
meningkatkan kemampuan masyarakat setempat. Mengharapkan. Saya memiliki
kepentingan masyarakat Desa dalam pelaksanaan BUMDes Joyo Asri Tirta
Mandiri. Dengan adanya BUMDes, Pemdes membutuhkan inovasi dan kreativitas
dalam perekonomian desa sehingga mendorong perekonomian desa yang
diinginkan untuk membangun lapangan kerja. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan
peneliti ini adalah mengkaji apakah BUMDes Joyo Asri Tirta Mandiri berperan
optimal bagi kesejahteraan masyarakat desa Jedong miliknya.

Namun, setelah mewawancarai sekretaris desa, Pak Heru Prasecho, BUMDes
Joyo Asri Tirta Mandiri menghalangi. Yakni, kurangnya kerjasama antara pengurus
BUMdesnya dengan masyarakat desa dalam pelaksanaan BUMDes Joyo Asri Tirta
Mandiri. Ini tidak bekerja sejauh ini. Oleh karena itu, upaya dan peran pemerintah
desa dalam mendukung pengembangan BUMDes menjadi sangat penting. Oleh
sebab itu, maka pemerintah harus melanjutkan upaya memajukan ekonomi desa
dengan memimpin program pembangunan dana desa dan (BUMDes). Oleh sebab
itu, Pak Sanusi berharap agar pemerintah dan masyarakat provinsi Malang
meningkatkan kinerjanya dan mempercepat pembangunan perdesaan khususnya
melalui BUMDes miliknya (malangkab.go.id 2020).

Prinsip dasar pengelolaan BUMDes adalah bahwa operasional BUMDes harus
dikelola dengan cara yang dapat diakses oleh masyarakat umum, sebagaimana
tercantum dalam Pasal 20, Pasal 7 Peraturan Pemerintah Provinsi Malang Tahun

2006 tentang Badan Usaha Desa. Karena masyarakat desa dapat menilai kegiatan



umum, operasi bisnis desa harus dilakukan sesuai dengan aturan dan peraturan yang
sesuai untuk anggota masyarakat desa. Penduduk desa mengambil bagian dalam
prosedur tersebut (1).perencanaan, (2).pelaksanaan, (3). pemantauan untuk
pemeliharaan kegiatan dengan yang positif bagi anggota masyarakatnya. Itu harus
membawa keuntungan besar.Keputusan tentang pengelolaan kegiatan harus
didasarkan pada konsensus di antara para pemangku kepentingan dalam masyarakat
desa. Dapat mendukung semua orang yang terlibat bahwa mereka diakui oleh
akzep.

Dengan hal ini peneliti mengkaji upaya pemerintah desa dalam mendorong
optimalisasi BUMDes di Desa Jedong Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.
Berdasarkan masalah yang dikemukakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul “Upaya Pemerintah Desa Mendorong Optimalisasi BUMDES di
Desa Jedong, Kecamatan Wagir Kabupaten Malang”

1.2 Rumusan

Masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut dengan menggunakan deskripsi
masalah sebelumnya sebagai dasar:

1. Bagaimana upaya Pemerintah Mendorong Optimalisasi BUMDes di Desa

Jedong Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung upaya pemerintah desa
mendorong optimalisasi BUMDes di Desa Jedong Kecamatan Wagir Kab.
Malang?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui upaya pemerintah desa dalam mendorong optimalisasi

BUMDesnya di desa Jedong, kecamatan Wagir, provinsi Malang.



2. Mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam upaya pemerintah
desa dalam mendorong optimalisasi BUMDesnya di Desa Jedong

Kecamatan Wagir Provinsi Malang.

1.4 Manfaat
1. Akademis.
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat menambah pengetahuan
dan wawasan tentang upaya pemerintah desa dalam mensosialisasikan
optimalisasi BUMDes Jedong
1. Praktis
penelitian ini dijadikan sebagai sumber ilmiah yang mengenai upaya

pemerintah desa dalam mendorong optimalisasi BUMDes Jedong.
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